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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1.1.  Obyek Penelitian 

Penelitian yang dilakukan penulis ialah di Hasan Putra Embordir 

terletak di jalan Faqih Ustman Gang. 12 kelurahan Kemuteran kecamatan 

Gresik. Hasan Putra Embordir merupakan suatu Home Industry atau UKM 

yang bergerak dalam industri pembuatan produk bernuansa bordir seperti 

logo , bordir peci atau songkok dan bordir tas. 

 

1.2.  Langkah – Langkah Pemecahan Masalah 

Langkah – langkah yang dilakukan dalam pemecahan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.2.1. Studi Lapangan 

Studi lapangan pada penelitian ini yaitu melakukan pengamatan 

langsung ke lokasi penelitian serta wawancara langsung dengan pihak 

perusahaan sebagai bahan identifikasi masalah yang dikembanbangkan 

dan difokuskan dalam rumusan masalah yang spesifik. Tujuanya adalah 

agar permasalahan yang diangkat dapat dibahas secara terarah dan jelas. 

Yakni Mengetahui ukuran kuantitas pemesanan bahan baku yang 

dilakukan perusahaan untuk menghindari kelebihan dan kekurangan 

bahan baku 

 

1.2.2. Identifikasi Permasalahan 

Mengidentifikasi permasalahan–permasalahan yang terjadi dalam 

perusahaan. Permasalahan yang terjadi di Hasan Putra Embordir adalah 

masalah tentang ketepatan dan optimalitas dari jumlah kebutuhan 

material bahan baku bordir songkok yang relatif rendah. 

 

1.2.3. Perumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

Perumusan masalah dimaksudkan agar penelitian yang akan 

dilakukan sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dan tidak 
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menyimpang. Selain itu perumusan masalah juga berfungsi untuk 

memperjelas ruang lingkup permasalahan.  

Pada penelitian kali ini permasalahan yang menjadi objek 

penelitian adalah bagaimana perencanaan kebutuhan material yang 

optimal untuk produksi bordir songkok di Hasan Putra  Embordir. 

 

1.2.4. Studi Pustaka 

Setelah mengetahui masalah dan tujuan dari penelitian maka 

peneliti mencari literatur atau tinjauan pustaka terkait dengan masalah 

yang ada. Yang digunakan sebagai pedoman untuk memecahkan 

masalah atau mencapai tujuan penelitian. Pada tahap ini diperoleh 

acuan seperti teori – teori yang relevan dan menunjang penelitian ini. 

Teori yang digunakan adalah teori perencanaan kebutuhan material dan 

teori peramalan menggunakan model deret waktu (Time Series model). 

 

1.2.5. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan beberapa data dari 

perusahaan, data – data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi : 

1. Item – item komponen yang menyusun produk 

2. Data proses kerja atau produksi 

3. Data permintaan produk 

4. Data persediaan akhir material 

5. Data untuk biaya simpan 

6. Kapasitas produksi 

 

1.2.6. Pengolahan Data 

1. Forecasting 

Melakukan peramalan produk bordir songkok untuk 

beberapa periode kedepan dengan menggunakan peramalan 

(Forecasting) metode Time Series dan yang digunakan diantaranya 

adalah rata-rata bergerak (Moving Averages), Exponential 
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Smoothing dan Winter’s dan hasil dari peramalan ini digunakan 

sebagai dasar permintaan konsumen pada periode mendatang. 

 

2. Perencanaan kebutuhan material  

 Di dalam proses penentuan besarnya kuantitas pesanan, teknik 

yang digunakan adalah Teknik Fixed Period Requirement (FPR), teknik ini 

merupakan penjumlahan kebutuhan bersih (Rt) dari setiap periode dalam 

interval pemesanan yang ditetapkan. Economic Order Quantity (EOQ), 

Probabilistik teknik ini dilakukan dengan analisis untuk meminimalkan 

total biaya persediaan. 

 

3. Proses perencanaan kebutuhan material 

Setelah proses perencanaan kebutuhan material dilakukan, 

maka akan didapat keluaran atau output perencanaan kebutuhan 

material yang berupa rencana pemesanan untuk kertas bidang, 

benang dasar dan benang warna yang optimal (menjadi lebih 

effektif dan effisien) dan sehingga tidak sampai terjadi penumpukan 

bahan baku. 

 

1.2.7. Pembahasan dan Hasil Analisa  

Menganalisa pola data permintaan bordir songkok, peramalan 

permintaan bordir songkok, membandingkan total biaya-biaya 

persediaan dengan cara menjumlahkan biaya pembelian barang 

ditambah biaya simpan dan biaya pesan. Setiap lot sizing dihitung biaya 

pemesanan tersebut. Kemudian dari ketiga biaya tersebut yaitu biaya 

perusahaan (existing), teknik Fixed Period Quantity (FPQ) dan 

Econopmic Order Quantity (EOQ) dibandingkan secara keseluruhan 

dimana biaya lot sizzing yang terendah itulah yang paling baik 

digunakan. 
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1.2.8. Kesimpulan dan Saran 

Sebagai langkah terakhir dari penelitian adalah menarik 

kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dan saran – saran untuk 

penelitian selanjutnya serta saran untuk perusahaan tempat melakukan 

penelitian sebagai masukan untuk  memperbaiki kekurangan yang ada.    

Desain penyelesaian masalah dapat dilihat pada gambar 3.1. 
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Gambar 3.2  Flow Chart Metodologi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1.Desain Penelitian 
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